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Tak Hanya Andalkan Perusahaan Pelat Merah

Perhesar Peran Swasta
sSupaya Ekonomi Tumhuh

Senayan meminta Pemerintah memberikan porsi besar
ke swasta dalam kegiatan ekonomi dan investasi. Bila
itu terjadi, maka ekonomi akan tumbuh lebih tinggi.

WAKIL Ketua Komisi XI DPR
Fathan Subhi mengatakan, per-
tumbuhan ekonomi terlalu lam-
bat jika swasta tidak dilibatkan.
Apalagi, Presiden Jokowi sudah
berkali-kali meminta swasta
terlibat aktif.

“Jadi, swasta harus dikasih
porst besar, Bilaitu terjadi, maka
pertumbuhan ckonomi bisa men-
capai 7 persen-8 persen.” ujar
Fathan dalam diskusi bertajuk
Menangkap Peluang Investasi
untuk Mendorong Pertumbuhan
Ekonomi di Gedung DPR,
Jakarta, kemarin.

Hadir dalam diskusi, Menteri
Investasi/Kepala Badan Koor-
dinasi Penanaman Modal
(BKPM) Bahlil Lahadalia dan
Ketua Fraksi PKB Cucun Ahmad
Syamsurijal, Ketua Umum
Perbanas Kartika Wirjoatmojo,
Ketua Komiap Bidang Pengem-
hangan Investasi Dacrah Reza
Maspaitella, dan sejumlah nara-
sumber lainnya.

Sekretaris Fraksi PKB di DPR
ini berharap, Pemerintah tidak
hanya mengandalkan perusa-
haan pelat merah,

“Tadi, jangan sedikit-sedikit
pelat merah, karena sesungguh-
nya APBN kita hanya Rp 2.300
triliun. Potensi swasta luar biasa
sekal besarnya.” kata dia,

Cucun Ahmad Syamsurijal
menambahkan, kebangkitan
ekonomi pascapandemi perl
kerjaekstra. Terutama bagaimana
penguatan Produk Domestik
Bruto (PDB) Indenesia. Agar
Indonesia menjadi salah st
Negara pusat pasar energl

“Kalan kita bisa menata dan
mengelolanegara dengan benar,
it akan menjadi terdepan dan
bisa setara dengan negara-negara
lain, negara maju,” ujar Cucun,

Ketua DPP PKB ini menga-
takan, tantangan ke depan makin
berat, Saat ini semua negara
merasakan susshnya mengen-
dalikan inflasi. Karena komod -
Las global terpengaruh perang
Rusia-Ukraina.

“Kita menyaksikan perang
Rusia- Ukraina yang tidak bisa
diselesatkan secara cepat, sudah
dirasakan dampaknya di sekior
migas,” Kata Cucun,

Ini terjadi karena Rusia dan
Ukraina merupakan produsen
dan kontributor energi untuk
sebagian belahan dunia, Hal ini
akan akan menjadi satw gon-
cangan bagi ekonomi seluruh
dunia, bukan hanya Indonesia,

Bahlil Lahadalia mengomen-
tari wacana penundaan pemilu.
Jika dikaji secara komprehensif
ii}!l’l \C\\Illi \I“IRIH, wacana ferse
but bagus untuk investast,

“Jangan diharamkan (wacana
penundaan pemilu), menurut
sy sesuatu pemikiran vang
konstrukuf untuk kebaikan
bangsa dan-negara termasuk
penundaan pemilu, it wajar-
wajar,” Klaim Bahlil

Menurut Bahlil, parlemen
sebagai lembaga demokrasi
seharusnya memberi ruang ter-
hadap berbagan wacana terinasuk
penundaan pemilu, Yang terpen-
ting. wacana tersebut dibahas dan
direalisasikan dengan mengikuti
aturan yang berliku,

"Penundaan pemil ity wajar-
wajar saja asalkan berjalan se-
suai konstitusi dan aturan UUD
1945, tandas Bahlil

Sekarang, kata Bahlil, bolanya
ada di parlemen, khususnya
MPR yang keanggotaannya
terdirt dari DPR dan DPD, MPR
bisa memastikan apakah wacana
penundaan pemilu bisa diwujud-
Kan atau tidak melalui amande-
men konstitusi atau UUD 1943,

“Tinggal bagaimana proses
di parlemen, Boleh atau tidak,
Monggo diselesaikan di sini,”
kata dia, mTIF
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